
BT'PATI TANA TORA'A

PROVIIISI SUL/IWESI SEIATAIT

PERATT'RAIT BT'PATI TAXA TORA'A

IYOMOR 3 3a TAIIITII 2O1a

TEITTANG

XTBIJIIXAIT DAN STRATEGI I(ABI'PATEIII TN{A TORAIA DAI.AtrI
PEITGEI,OLIIAIIT S/IMPAH RT'MAH TAITGGA DAIY SAMPAII SF"TEITIS

SAilPAH RUMAH TAITGGA

Menimbang

DEIIGAN RAIIMAT TIJIIAT YAIITG MAHA ESA

BT'PATI TAIIIA TORA'A

a. bahwa dalam rangka pengurangan dan penanganan

sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah

rumal. tangga di Kabupaten Tana Tor4ja, maka perlu

membuat pedoman kebij an dan strategi Kabupaten

Tana Toraja dal pengelolaan sampah rumah tangga

dan sampah sejenis sampah rumah tangga;

b, bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 7 ayat (5)

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 97 tahun

2Ol7 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah

Sejenis Sampah Rumah Tangga perlu menyusun

kebijakan dan strategi daerah pengelolaan sampah

rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah

tangga;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu

menetapkan Peraturan Bupati tentang Kebijakan dan

Shategi Kabupaten Tana Toraja dalam pengelolaan

sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah

tangga;

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi;

Mengingat
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2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang

Pengelolaan Sampah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2O08 Nomor 69, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4851);

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan

(Lembarar Negara Republik Indonesia Tahun 2O11

Nomor 82, Tambahan Lcmbaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5234);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

Pemerintahal Daerah (Lembaran Negam Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana

telah diubah beberapakali, terakhir dengal Undang-

Undalg Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8l Tahun 2012 tentang

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah

Sejenis Sampah Rumah Tangga (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 188, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5347);

6. Peraturan Presiden Nomor 97 tahun 2Ol7 tentang

Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah

Rumah Tangga Dart Sampah Sejenis Sampah Rumah

Tangga;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita

Negera Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);

8. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan

Republik Indonesia Nomor P.1olMenlhk/Setjen/Plb.O/

+/2OlA Tentang Pedoman PenJrusunan Kebijakan Dan

Strategi Daerah Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga;
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9. Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 7

Tahun 2O16 Perlindungan dan Pengelolaan Linglungan

Hidup (Lembaran Daerah Kabupaten Tana Torraja

Nomor 16);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 1O

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan

Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tara

Toraja Tahun 2016 Nomor 1O);

Ueaetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATT'RAT BT'PATI TATA T'OR.6"'A TEXTAIIG
KEBIJIII(AIT DAN STRATEGI ITABI'PATEIT TAJTA TORA'A
DAIAM PEITGELOI.AAIT SAMPAII RUMNI TAITCiGA DAIT

SAI'PAH SF.IEITIS SAMPAII RI'MAII TAXGGA

BAB I
H TEI|TT'AIT IIMUM

Pa.al 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Pemerintahan Daerah adalah Bupati Tana Toraja sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urumn
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom;

2. Menteri adalah Menteri yang menyelenggarakan urusan lingkungan

hidup;

3. Gubernur adalah Gubernur Sulawesi Selatan;

4. Bupati adalah Bupati Tana Tora.ia;

5. Daerah adalah Kabupaten Tana Toraja.

6. Sampah Rumah Tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-

hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik;

7. Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga adalah mmpah rumah tangga

yang berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan

khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya;

8. Sumber Sampah adalah asal timbulan sampah;

9. Tempat pemroses€rn akhir adalah tempat untuk memproses darr

mengembalikan mmpah ke media lingkungan secara aman bagi manusia

dan lingkungan;
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10. Kebijakan dan Strategi Nasional pengelolaan mmpah rumah tangga dan

sampah sejenis sampah rumah tangga yang selanjutnya disebut

Ja}stranas adalah arah kebijakan dan strategi daJam pengurangan dan
penanganzrn Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah

Rumah Tangga tingkat nasional yang terpadu dan berkelanjutan;

11. Kebijakan dan Strategi Daerah pengelolaan sampah rumah tangga dan

mmpa.h sejenis sampah rumah tangga yang selarrjutnya disebut
Jakstrada adalah arah kebijakan dan strategi dalam pengurangan dan
penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah
tangga tingkat daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota yang terpadu

dan berkelanjutan.

BAB II
ARAH JAI(STRADA

Pasal 2

(1) Jakstrada memuat:

a. a-rah kebijakan pengurangzrn dan penanganan sampah rumah tangga

dan sampah sejenis sampah rumah tangga; dal
b. strategi, program, dan target pengur€rngan dan penanganan sampah

rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga.

(2) Jakstrada sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan da-lam

periode waktu tahun 2018 sampai dengan tahun 2O25.

Pasal 3

(f) Arah kebijal<an pengurargan dan penarrgalan sampah rumah tangga dan

sampah sejenis sampah rumah tangga sebagaimana dimaksud dalam pasal

2 ayat (l) huruf a meliputi peningkatan kine{a di bidang:

a. pengurzrngarn sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah

tangga; dan

b. penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah

tangga.

(2) Pengurangan sampah rumah tangga dan mmpah sejenis sampah rumah

tan$qa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan melalui:

a. pembatasan timbulan sampah rumah tangga dan sampah sejenis

sampah rumah tangga;

b. pendauran ulang sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah

rumah tangga; dan/atau

c. pemanfaatan kembali sampah rumah tangga dan sampah sejenis

sampah rumah tangga.
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(3) Penanganan sampah rumah tangga dan mmpah sejenis sampah rumah
tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan melalui:
a. pemilahan;

b. pengumpulan;

c. pengangkutan;

d. pengolahal; dan

e. pemrosesan akhir.

BAB III
STRATT,GI, TARGET, DAIT PR,OGRAU JAI(SIRADA

Pasal 4
(f) Strategi pengurangan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah

rumah tangqa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (Il huruf b
meliputi :

a Melaksanakan nonna, standar, prosedur dan ls:iteria dalam

pengurangan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampalt rumah

tangga;

b. penguatan koordinasi dena kerja sama antara PemerintahPusat dan

Pemerintah Daerah;

c.Penguatalrkomitmenlembagaeksekutifdanlegislatifdidaerahdalam
penyediaan anggaran pengurangan sampah rumah tangga dan sampah

sejenis samPah rumah tangga;

d. Peningkatan kapasitas kepemimpinan, kelemb"gaan, dan sumber daya

malusia dalam upaya penguranga! sampah rumaJI tangga darr sampah

sejenis sampah rumah tangga;

e. Pembe ntukan sistem informasi;

f.Penerapandanpengembangansisteminsentjfdandisinsentifdalam
pengurzlngar sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah

tangga; dan

g. Penguatan komitmen dunia usaha melalui penerapan kewajiban

produsen dalam pengurangan sampah rumah tangga dan sampah

sejenis sampah rumah tangga.

(2) Strateg pen.rngarlan mmpah rumah tangga dan sampah sejenis sampah

rumah tangga s6lagaimsna dimaksud dalam paml 2 ayat (1) huruf b

meliputi:

a. Mela.ksanakan norma, starrdar, prosedur dan kriteria dalam penanganan

sampah rumah tangga dan mmpah sejenis mmpa-h rumah tangga;

b. Penguatan koordinasi dan kerja sa:na antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintah Daerah;
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c. Penguatan komitmen lembaga eksekutif dan legislatif di daerah dalam

penyediaan angga-ran penanganan sampah rumah tangga dan sampah

sejenis sampah rumah targga;

d. Peningkatan kapasitas kepemimpinan, kelembagaan, dan sumber daya

manusia dalam upaya penanganan sampah rumah tangga dan samp

sejenis sampah rumah tangga;

e. Pembentukan sistem informasi;

f. Penguatan keterlibatan masyarakat melalui komunikasi, informasi dan

edukasi;

g. Penerapan dan pengembangan skema investasi, operasional, dan

pemeliharaan;

h. Penguatan penegakan hukum;

i. Penguatan keterlibatan dunia usaha melalui kemitraan dengan

Pemerintah Pusat;

j. Penerapan teknologi penanganarl sampah rumah tangga dan sampah

sejenis sampah rumah tangga yang ramah lingkungan dan tepat guna;

dan

k. Penerapan dan pengembangan sistem insentif dan disinsentif dalam

penzrnganan sampah ruma-h tangga dan sampah sejenis sampah rumah

tangm.

Pasal 5

(1) Target pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga dan sampah

sejenis sampah rumah tangga sebagaimana dimaksud dalam pasd 2 ayat

(f) huruf b meliputi:

a. pengurang.rn sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah

tangga seb€sar 30% (tiga puluh persen) dari angka timbulan sampah

rumah tarrEga dan sampah sejenis sampah rumah tangga sebelum

adanya kebijakan dan strategr nasional pengurangan sampah rumah

tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga di tahun 2025; dan

b. penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah

tangga sebesff 7oolo (tujuh puluh persen) dari angka timbulan sampah

rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga sebelum

adanya kebijakan dan strategi nasional pen rangan sampah rumah

tangga dan sampah sejenis sanpah rumah tangga di tahun 2025'
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(2) Target pengurangan dan penanganan sarnpah rumah tangga dan sampah

sejenis mmpah rumah tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
tercantum dalam larnpiran I yang merupakan bagian tidak terpimhkan dari
peraturan Bupati ini.

Paral 6
Jakstrada dilaksanakan melalui program 56gagaimana tercantum da_lam

Lampiran II yang merupakan bagian t-idak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.

BA'B TV

PEIYYELETGG/IRAAN JAI(STRADA

Pacat 7

(l) Jakstrada disusun oleh perangkat daerah yang membidangi urusan
lingkungan hidup.

(2) Jakstrada disusun berdasarkan Jakstranas dan/atau Jakstrada Provinsi.

(3) Jakstrada menjadi salah satu dasar penyusunan dan dimuat dalam

rencana pembangunan jangka panjang dan rencana pembangunan jangka

menengah di sektor lingkungan hidup.

Paral 8

( 1) Bupati melaksanakan pema.ntauan terhadap pelaksanaan Jalstrada.
(2) Bupati dalam melaksanakan pemantauan sebagaim€rna dimaksud pada

ayat (l)mendelegasikan kepada perangkat daerah yang membidangi urusan

lingkungan hidup.

(3) Pemantauan dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai capaian

pengurangan dan penanganan sampah rumah tangga dan sampah sejenis

sampah rumah tangga.

(4) Capaian pengurangan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah

rumah tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diukur dengan

indikator:

a. besaran penurunan jumlah timbulan sampah rumah tangga dan

sampah sejenis sampah rumah tangga per kapita;

b. besararr peningkatal jumlah sampah rumah tangga dan sampah sejenis

sampah rumah tangga terdaur ulang di sumber sampah; dan

c. besaran peningkatan jumlah sampah rumah tangga dan sampah sejenis

sampah rumah tangga termanfaatkan kembali di sumber sampah.

(5) Capaian penangan.rn sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah

rumah tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diukur dengan

indikator:
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a. besa-ran peningkatan jumlah sampah rumah tangga dan sampah sejenis

sampah rumah tangga yang terpilah di sumber sampah;

b. besaran penurunan jumlah sampah rumah tarrgga darr sarnpah sejenis

sampah rumah tangga yang diangkut ke tempat pemrosesan akhir;

c. besaran peningkatan jumlah sampah rumah tangga fl6rt sampah sejenis

sampah rumah tanpga yang diangkut ke pusat pengolahan sampah

rumah tangga darl sampah sejenis mmpah rumah tangga untuk menjadi

bahan baku dan/atau sumber energi;

d. besaran peningkatan jumlah sampah rumah tangga dan sampah sejenis

sampah rumah tangga yang terolah menjadi bahan baku;

e. besaran peningkatan jumlah sampah rumah tangga dan sampah sejenis

sampah rumah tangga yang termanfaatkan menjadi sumber energi; dan

f. besaran penurunan jumlah sampah rumah tangga dan sampah sejenis

sampah rumah tangga yang terproses di tempat pemrosesan akhir.
(6) Hasil capaian sebagaimana dimaksud pada ayat (a) dan (5) disusun dalam

bentuk laporan Jakstrada.

(7) Laporan Jakstrada disampaikan kepada Bupati.

Pa.al 9
(1) Bupati melakukan evaluasi terhadap penyelenggaraan Jakstrada.

(2) Evaluasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan melalui :

a. pembandingan antara capaian dengan ta-rget perencanaan; dan

b. identjhkasi dan penyelesaian hambatan pelaksanaan.

(3) Hasil evalusi digunakan sebagai dasar perbaikan Jakstrada.

Paral 1O

(1) Hasil pelaksanaan Jakstrada disampaikan kepada Gubemur.

(2) Hasil pelaksanaan Jakstrada disampaikan paling sedikit I (satu) kali dalam

1 (satu) tahun

BAB V

PEIYDA. AAIT

Paral 1 I
Pendanaan penyelenggaraan Jakstrada dapat berasal da-ri Angga-ran

Pendapatan dan Belanja Daerah dan sumhr dana lainnya yang sah sesuai

dengan ketentuzrn peraturan perund€rng-undangan.
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BAB VI

KBIETTUAT PEMTUP

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tana

Toraja.

Ditetapkan di Makale,

pada tangsal 21 November 2Ol8

ATORA'A,

t

BIRIITGXAI|AE

Diundangkan di Makale,

pada tanggal 2l November 2O18

SEXREf,ARIA DAERAII,

SEUI'EL BI'RA

BERITA DAERAH KABUPATEN TANA TORA.IA TAHUN 2018 NOMOR 38
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IAMPIRAN I
PERAT1JRAN BUPATI TANA TORA"IA
NOMOR: 38 TAHUN 2O1a
TENTA.I{G KEBUAKAN DAN STRATEGI KABUPATEN TANA TORA.IA
DALAM PENCEI'LAAN SAMPAH RUI{AH TANGGA DAN SAMPAH
SEJENIS SAMPAH RUMAH TANCGA

U
TARGET PENGURANGAN DAN PENANGANAN SAUPAH RUI',AH TANGGA

DAN SAMPAH SBJEMS SAMPAH RUMAH TANGGA KABTJPATEN TANA TORAJA

t.

TarFt F.Ilrularg.n

Idikator TEhun
2014 mt9 2920 2V)1 242 2(,,23 2024 xv25

Potemi Timbubn
SamIEh Rum6h Tanssa
da sampeh soj.!ni.
S!.Epah RumEh Tangga
dalam JaksEada
tbbupatln Tana Tdqie
fron/Tahunl

33.801,77 34.O3a,39 34.276,66 34.5 r6,59 34.7*,2t 35.@1,52 35.2,16,53 35.493,25

2 Tarylt P.trEur..ng.D
&EFh RuE h T.aSa
drn s.rqr.h scimi!
SaEpah Ruma}r TaDgta
dalam Jal(ltada
KabuBt n Tana Toiaia

1ea 2eh 22 249. 2fh 27vo 2eh w/.

3 TarE t Pcngurangar
SamFh Rumah hngga
daIl sampah s.jGni.
S6.Bpab Rumah Tangaa
I(abuFt n Tana Tolqia
rort /Tahunl

5.oa4,32 6.447,64 ?.540,A7 a.2a3Ba 9.O37,13 9.4fi,41 9.869,O3 10.647,94

s Ru.Eetr dr'l Ruoah Tana a

\-
1I)



T.IB.I Fltrrrrl3lD n
llhun

2025N2l 2o,2) 2023 2Cr212014 2019 zdnNo tdtrr.F

:l5.2,t6,53 31i.,193r5{.75a,2t 35.Ol,srrs1.t76# 3t.516,5034.o:ra,3!)33.AOl,??

htal$Eiul.6
SmFh Ruo.h
TErg. d.n S@Fh
S.ini S@Fh Ruortl
Tealr drlrm
J.l..t dr XrbuFltsr
T.D! Tdcrr
af@/f.huEl

7(ryn7r* 7r%74ltu. 739.75s67396 M

Tug.th-r!E!.n
sGFh RuE rr
TlIrtEr d.Ir s.Ep.b
sqi.DL SrEFh RrrElh
TetE drlm
J.t tdr XrbuD.Er

2

25.mS,o:t 2a.a45,2425.20l,()92s.vzfi 2s-cf3,1925.7C7,5t'24.676,29 27.2&,7 |

Tlllrt S!'lrIfE rl
slEFh RUEIh
Trnga drn srmpeh
Sd6f SGFh Rurndl
TIDII XlbuFrta

3

I1 hro.h dlrt h.r.E!h T.Da

TORI"'A

lttlroa ,.rE

U

v
lt



ITMPIRAN II
PERATT'RAX BT,PATI TAT{A TORA'A
NOl,iOR : 38 TAHUN 2ola
TEMANG KEBUAKAX DAN STRATDGI KABI.IPATEI{ TAI{A TORA'A OAITM
PENGEU)ITAI{ SAI'PAII RI',MAH TANGGA DAN SA,{PAH SIJEMA SA.MPAH
RI.'MAH ?A}I(X}A

Ito

PR@RAM X3BI.JAKAN DAN STRATEOI PENGEIPIAAN SAMPAH RUMAH TANGGA
DAI| SAIPAH SEJENIS SAIIPAH RUIIAH TANGGA KABIJPAIEN TANA TORAJA 2O1A _ 2(}25

t2

t

\,

SEKTOF
PEIIDUKUNG2dl1 @5

SEI(IOR
T}TAI'AfrttSATUAX oPROGRAXXABUAXAII SIRATEGI

PUPR
Dl,li,

6m.d.npEo'tm
F5'tuFr-nFh

I

F !lr"!.n mP.h

p@OrtuF -DPdr



DLH

APBD
DL}I

bl

2 2 2 2 2 DII{

BPIqD

M.lalolu t'mtstqE
PrqIEmdln st8tu

F'rgulte kqhunia.i
.k-bud[ de Eti.!.ril

2 2

FLtihe FtrEutuga
-pr$ Mdr tlrr.'r

@P.h rum.h i.r{gr
di tin8kat k €mt4

I I t I DLH

PXI(

Af\'br!.lun tninin!
dt inaFl.UEI{m
.Dp.h ru@h bn!8.
dan @p.h @joi.
BDP.h ru@h t nrSa

Fr.blr ul'hE, en
F0anGrr6 k atBli
@P.h rurn rt t nea
de mpah ej.DL
Emp.h nl@h tan*.

I I I DIJ{ BPMPIN

Pkx

2 2 2 2 2 DLII BPMPI.

Pt{x

tt



D.ohrtllt n lrincu

.eFh &, TPE3R F!!
diint glrik n d.nga

lird<unm hktuD I$LHI

I I I I DLH

Fmbitram kcgi.tan
!.ndalr6 uran8 da.
F,@rh!t!r l@t li
g@D6n rumh l3rggr

ompoh nl@h ta.egr
rt h tulh r.n6a di

2 2 3 2 2 2 2 DLH

PKK
cdur..i (Ioq

4EdrlGi Dtm bir

t .Pu.t ku b.!jaLn.
Fl.tihe untuk PrX,

I I I

h.llita.i dan cduL.i
lnt {En b.nf, t-nFh

I I t DU{

DtII

hatil.bn.liimntil

FtEitrtrh l@Eat r
dan/.rau FlEintah

oEunru'[hLtrd

I I I

DIIII I I I



\

Sup.h Rum.hThsr

Sdrpah Rumah 'Iinega

EmadmPE..m
FrErg.tu mp.h

mEh turrh l!n@

DLTI

Pr-.d"" F C..*
@pah tutrqh rarga

Emub run h la,r@

DLH

p.mntallm de
crluei lrcerato
F.lEg.M mp6h
rutrEh tanga dm
EmP.h *rnit
-DEh tudh r.116

I I DLI'I

DPRD, B.giE

q x.. sr.narll^ UtlE
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2) Pembesunan TPST3R

DLH

3)Optimali.a.i paMa

16

DLH

DLH

.j K.. Sangaua Ulda
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KLHK Di\IO
PgI.B, DPRD

SlEat dut ha.l.un
.nthrt oEP.h dm

J
PUIA, DUI

DII{ slxx Diliqr
IllLE, OiB.

2 2 2 out

DPAAD

2 2 2 2&brbrp@ltLE
Fltud.r 6!rm

EPXPI. Dh{Dl,trachr.ar& FIdD6

.eFh Gjq,i. .dFh

DII{F tad-uE j.nhaD

IlFh ru htaat

EFh Noh rm..E,

..mFh ntaft utP.h
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diint sErilcn di SILH .h

2 2 2
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